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ABSTRACT 

Community knowledge about preparedness for landslides is still minimal so that every year it 

always causes losses as a result of unsuccessful disaster preparedness, it is necessary to carry 

out health education to increase public knowledge about preparedness for landslides. The 

research design used was Pre -experimental pre-post test design, the population in this study 

amounted to 318 heads of households with a total sample used of 177 respondents, the sampling 

used in this study was probability sampling with a proportionate random sampling technique. 

This research was conducted in Mulyorejo Village, Silo District, Jember Regency in October 

2021 until the final results were held. The instruments used in this study used questionnaires 

and media in the form of leaflets. The statistical test used is the Wilcoxon Signed Rank Test. 

there is an effect of health education on public knowledge about landslide preparedness in 

Mulyorejo Village, Silo District, Jember Regency. After being given health education about the 

preparedness of the people of Mulyorejo village, they experienced a development in terms of 

knowledge, from before being given treatment, the knowledge of the community was not good, it 

became better after being given treatment. 

Keywords: Health Education; Community Knowledge;Preparedness Landslide 

 

ABSTRAK 

Pengetahuan masyarakat tentang kesiapsiaan menghadapi bencana tanah longsor masih minim 

sehingga setiap tahun selalu menimbulkan kerugian sebagai akibat belum berhasilnya 

kesiapsiagaan menghadapi bencana, maka perlu dilakukan pendidikan kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kesiapsigaan menghadapi bencana tanah 

longsor. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-experimental pre-post test desain, 



Nabila Rani Aggraini,Sri Wahyuni Adriani,Cahya Tri Bagus Hidayat, Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap 

Pengetahuan Masyarakat Tentang Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana Tanah Longsor Di Desa Mulyorejo 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember 

2 

 

 

populasi pada penelitian ini berjumlah 318 kepala keluarga dengan jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 177 responden, sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

probability sampling dengan tekhnik proportionate random sampling. Penelitian ini dilakukan 

di Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember pada bulan Oktober 2021 sampai dengan 

pelaksanaan sidang hasil akhir.Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

kuisioner dan media berupa leaflet. Uji statistik yang digunakan yakni uji Wilcoxon Signed 

Rank Test. ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan   masyarakat tentang 

kesiapsiagaan menghadapi bencana tanah longsor di Desa Mulyorejo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember. Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang kesiapsiagaan masyarakat 

desa Mulyorejo mengalami suatu perkembangan dalam segi pengetahuan, dari sebelum 

diberikan perlakuan, pengetahuan masyarakat kurang baik menjadi lebik baik saat sesudah 

diberikan perlakuan.  

 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan; Pengetahuan Masyarakat; Kesiapsiagaan Tanah Longsor 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia dengan berbasis pada budaya. 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek 

melalui indera yang dimiliki. Melalui pendidikan kesehatan, akan dapat mengubah pola pikir 

masyarakat Indonesia, untuk selalu sadar dan peduli bencana.Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang 

kesiapsiagaan menghadapi bencana tanah longsor.(Setiyowati,2019). 

Dampak sebuah bencana akan menjadi semakin parah ketika adanya peningkatan jumlah 

populasi penduduk di daerah rawan bencana, rendahnya tingkat pendidikan kesehatan tentang 

pengetahuan kesiapsiagaan menghadapi bencana longsor serta rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam upaya mempersiapkan diri menghadapi bencana. Curah hujan yang tinggi di 

daerah mulyorejo biasanya pada bulan November sampai bulan Februari. Wilayah Mulyorejo 

masih berada dalam zona relatif aman dari segi tanah longsor, meskipun daerah-daerah dengan 

kemiringan diatas 45% yang tetap memiliki resiko longsor. Kerentanan Indonesia terhadap 

bencana perlu menjadi edukasi dalam masyarakat. Masyarakat desa Mulyorejo masih sangat 

kurang dalam segi pengetahuan terhadap kesiapsiagaan menghadapi bencana longsor, hal ini 

bisa dilihat dari ketidaktahuan masyarakat ketika ada bencana, yang selalu mengalami kerugian 

yang sama setiap tahunnya. Pemberian pendidikan kesehatan tentang kesiapsiagaan 

menghadapi bencana tanah longsor akan meningkatkan pengetahuan tentang bencana tanah 
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longsor dan akan terbentuk sikap dalam kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana 

tanah longsor . 

 

METODE  

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-experimental pre-post test desain bertujuan 

untuk menunjukkan pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang 

penanggulangan bencana tanah longsor di desa Mulyorejo Kecamatan Silo. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 318 kepala keluarga yang daerah sekitarnya mengalami bencana tanah 

longsor sedangkan sampel penelitian yang digunakan adalah sebanyak 177 responden. Data ini 

diperoleh dari hasil pengambilan data awal di desa mulyorejo pada bulan Oktober 2021. Jenis 

sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan 

tekhnik proportionate random sampling yaitu dengan rumus alokasi proporsional 

(Sugiyono,2018). Uji statistik yang digunakan yakni uji Wilcoxon  test dengan tingkat 

kemaknaan ɑ = 5% (0,05), jika nilai ρ value ditemukan ≤ ɑ (0,05) maka H0 ditolak yang 

artinya adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang 

penanggulangan bencana tanah longsor di desa Mulyorejo Kecamatan Silo.Penelitian ini 

dilakukan di Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember , dilaksanakan pada Oktober 

2021 sampai dengan pelaksanaan sidang hasil akhir. Penelitian melibatkan 318 kepala keluarga 

yang daerah sekitarnya mengalami bencana tanah longsor.Penelitian ini telah memenuhi syarat 

etik yang dilakukan oleh tim etik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember 

dengan NO. 0127/KEPK/FIKES/VII/2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang 

kesiapsiagaan menghadapi bencana tanah longsor di desa Mulyorejo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember. 

 

Tabel 1. Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang 

kesiapsiagaan menghadapi bencana tanah longsor di desa Mulyorejo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test (n=177). 

Variabel Pre-test Post-Test P Value 
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Pengetahuan 

Baik 

48 (27,1%) 166 (93,8%) 0,0001 

Pengetahuan 

Kurang Baik 

129 (72,9%) 11 (6,2%) 

Berdasarkan tabel 1 di dapatkan hasil pre dan post test setelah dilakukan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test  bahwa diperolehan hasil P Value sebesar 0,0001<0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis H1 diterima, hal ini dapat diartikan ada pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan masyarakat tentang kesiapsiagaan menghadapi bencana tanah longsor di 

Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

sebagian besar (72.9%) responden memiliki pengetahuan yang kurang baik yakni sebanyak 

129 orang dari total 177 orang. Sedangkan hasil setelah dilakukan pendidikan kesehatan 

sebagian besar memiliki pengetahuan kesiapsiagaan baik yakni sebanyak 166 orang (93.8%) 

total 177 orang. Hasil dari uji stastistik Wilcoxon Signed Rank Test bahwa diperolehan hasil P 

Value sebesar 0,000<0,05 yang menujukkan bahwa H1 diterima, maka dapat disimpulkan ada 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang kesiapsiagaan 

menghadapi bencana tanah longsor di Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 

Menurut Lawrance Green faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah usia karena usia 

mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir sesorang. Ketika seseorang bertambah usia akan 

menurun pula daya tangkap dan pola pikirnya serta faktor lingkungan karena segala sesuatu 

yang ada di sekitar individu, baik lingkungan fisik, biologi, maupun sosial. Lingkungan 

berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan kesehatan yang aktif 

dilakukan akan cenderung menghasilkan pengetahuan tentang menghadapi bencana tanah 

longsor yang baik. Sebaliknya jika pendidikan kesehatan tidak aktif dilakukan akan cenderung 

berdampak pada pengetahuan tentang menghadapi bencana tanah longsor kurang baik. 

Dibuktikan dengan sebelum dilakukan pendidikan kesehatan pengetahuan masyarakat kurang 

baik 72.9% sedangkan setelah dilakukan pendidikan kesehatan jumlahnya meningkat menjadi 

93,8% pengetahuan baik. Oleh karena itu, dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan terkait kesiapsiagaan  menghadapi bencana tanah longsor memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kesiapsiagaan atau pengetahuan masyarakat di Desa 
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Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Oleh karena itu, dengan adanya informasi baru 

mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap.  

Sesuai dengan penelitian Limoncu & Atmaca (2017) mengatakan bahwa kesiapsiagaan 

bencana adalah bagian manajemen kesiapsiagaan bencana. Maka diperlukan langkah-langkah 

untuk menghindari bencana dan berusaha untuk mencegah pembentukan bahaya sekunder 

terhadap potensi bencana. Pra bencana dilakukan untuk membantu meminimalkan kerusakan 

setelah bencana. Daerah yang responden tinggali sekarang yaitu Desa Mulyorejo Kecamatan 

Silo Kabupaten Jember bisa saja terkena tanah longsor dikarenakan Indonesia merupakan 

negara yang sering mengalami bencana hidrometeorologi, yaitu bencana yang disebabkan 

karena perubahan iklim dan cuaca.  

Penelitian Ikbal & Sari (2018) mengatakan bahwa setiap individu yang belum pernah tersentuh 

dengan ilmu baru maka pengetahuan yang dimiliki akan rendah dibandingkan dengan yang 

sudah memiliki pengetahuan. Salah satu cara untuk mengurangi korban jiwa dan harta benda, 

banyak pihak yang mengusulkan agar masyarakat diberi pemahaman yang benar tentang 

bencana alam sebagai upaya mitigasi bencana. Secara ilmiah (mitigate) berarti tindakan-

tindakan untuk tindakan-tindakan untuk mengurangi bahaya supaya kerugian diperkecil. 

Mitigasi meliputi tindakan perlindungan yang dapat diawali dari persiapan sebelum bencana itu 

berlangsung, menilai bahaya bencana, penanggulangan bencana, berupa penyelamatan, 

rehabilitasidan relokasi. 

Sekian banyaknya kegiatan mitigasi, satu yang paling strategis adalah pembelajaran atau 

pendidikan. Pendidikan merupakan wahana yang efektif untuk membangun perilaku dalam 

menghadapi bencana. Tujuan dari pengetahuan ini minimal untuk mengurangi kerugian saat 

terjadi bencana tanah longsor, mencegah terjadi tanah longsor dan diharapkan masyarakat 

terlebih dahulu memiliki pengetahuan baik itu kondisi lingkungan maupun bencana yang 

sering terjadi. Peneliti berpendapat, bahwa jika sikap akan dipengaruhi oleh pengetahuan, 

maka pengetahuan warga yang kurang tentang bencana tanah longsor, akan mempengaruhi 

tindakan warga tersebut dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana tanah longsor. Karena 

sebelumnya di Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember belum pernah diadakan 

penyuluhan tentang bencana tanah longsor. Maka pengetahuan yang dimiliki warga masih 

kurang, sehingga mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan warga tersebut. Hasil dari keseluruhan 

yang diperoleh dalam penelitian ini peneliti berasumsi bahwa dengan memperhatiakan 

karakteristik responden, media yang sesuai dalam pemberian pendidikan kesehatan terhadap 
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kesiapsiagaan menghadapi tanah longsor masyarakat di Desa Mulyorejo Kecamatan Silo 

Kabupaten Jember, dapat berpengaruh terhadap kesiapsiagaan atau pengetahuan warga 

masyarakat di Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan 

pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan masyarakat tentang kesiapsiagaan menghadapi 

bencana tanah longsor di desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 
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